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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan level fruktosa
dalam pengencer tris-kuning telur (TKT) terhadap kualitas spermatozoa babi landrace.
Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari lima
perlakuan yaitu T-TK (PO), T-KT + fruktosa 0,5% (P1), T-KT + fruktosa 1,0% (P2), T-KT +
fruktosa 1,5% (P3), T-KT + fruktosa 2,0% (P4), setiap perlakuan diulang lima kali. Semen yang
berkualitas baik diencerkan dengan pengencer, kemudian dipreservasi dalam cool box
dengan suhu 18-200C. Evaluasi dilakukan setiap 12 jam penyimpanan terhadap motilitas,
viabilitas, abnormalitas, dan daya tahan hidup spermatozoa hingga motilitas 40%. Data
dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) dan uji Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan P3 dan P4 dengan level fruktosa 1,5% dan 2,0% mampu
mempertahankan kualitas spermatozoa selama 48 jam dengan persentase motilitas P3
(54,00£4,19%) dan P4 (55,00+0,00%), viabilitas P3 (58,30+£7,49%) dan P4 (61,50+2,74%).
Abnormalitas dari kelima perlakuan menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) dan untuk
daya tahan hidup tertinggi pada perlakuan P4 (56,64+0,80 jam). Dapat disimpulkan bahwa
penambahan fruktosa dengan level 1,5-2,0% dalam pengencer tris-kuning telur efektif
mempertahankan kualitas spermatozoa babi landrace selama 48 jam penyimpanan pada suhu
18-202C.

Kata Kunci: Fruktosa, spermatozoa babi landrace, tris, kuning telur.

Abstract: This aims of this study was to determine the effect of adding fructose levels in tris-
egg yolk (T-EY) diluent on the quality of landrace boars spermatozoa. This research design
used a completely randomized design (CRD) consisting of give treatments, namely T-EY (TO0),
T-EY fructose 0.5% (T1), T-EY fructose 1.0% (T2), T-EY fructose 1.5% (T3), T-EY fructose
2.0% (T4), each treatment was repeated five times. Good quality semen is diluted with diluent,
then preserved in a cool box at a temperature of 18-200C. Evaluation is carried out every 12
hours of storage on motility, viability, abnormality and survival of spermatozoa until motility
40%. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and Duncan’s test. The result
showed that T3 and T4 treatments with fructose levels of 1.5% to 2.0% were able to maintain
spermatozoa quality for 48 hours with a motility percentage of T3 (54.00+4.19%) and T4
(55.00+0.00%), viability T3 (58.30+7.49%) and T4 (61.50+2.74%). The abnormality of the
five treatment showed no significant difference (P>0.05) and the highest survival rate was in
treatment T4 (56.64+0.80 hours). It can be concluded that the addition of fructose at level of
1.5-2.0% in the tris-egg yolk diluent is effective in maintaining the quality of landrace boars
spermatozoa during 48 hours of storage at a temperature of 18-200C.

Keywords: Fructose, landrace boars spermatozoa, tris, egg yolk.

PENDAHULUAN

Babi landrace berasal dari persilangan babi large white dengan babi lokal
Denmark, babi landrace merupakan salah satu jenis babi unggul yang banyak
dipelihara di Nusa Tenggara Timur (NTT). Jenis babi ini seringkali digunakan sebagai
sumber bibit untuk perkawinan silang dengan babi-babi lokal maupun dengan babi-
babi jenis unggul lainnya seperti duroc dan lainnya.
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Salah satu upaya untuk mempertahankan mutu genetik dan meningkatkan
populasinya adalah dengan melakukan perkawinan dengan menggunakan teknologi
inseminasi buatan (IB). Teknologi ini telah diterima secara luas oleh peternak karena
merupakan sarana yang efektif untuk menyebarluaskan bibit unggul. Teknologi
inseminasi buatan merupakan salah satu teknologi yang digunakan untuk
meningkatkan mutu genetik ternak dengan menggunakan semen cair (Putri et al,,
2020).

Penggunaan semen cair dalam pelaksanaan IB akan lebih mudah mengalami
penurunan kualitas jika tidak ditambah dengan bahan pengencer yang tepat.
Penggunaan semen cair untuk periode waktu yang lama memerlukan pengawetan
dengan penambahan bahan pengencer yang mengandung sumber energi dan nutrisi
yang cukup, bahan penyangga (buffer), bahan anti kejutan dingin (cold shock),
mampu memberikan proteksi terhadap kontaminasi bakteri, serta dapat melindungi
spermatozoa selama proses pengolahan dan penyimpanan (Rizal dan Thahir, 2016).

Semen cair yang digunakan untuk meningkatkan mutu genetik ternak
mempunyai jumlah dan kualitas yang terbatas yang disebabkan oleh faktor genetik,
lingkungan dan pakan yang diberikan. Oleh karena itu untuk meningkatkan jumlah
dan kualitas semen yang digunakan dalam inseminasi buatan maka diperlukan
berbagai cara untuk mempertahankan kualitas semen sehingga dapat digunakan
untuk menginseminasi ternak betina dalam jumlah yang banyak (Rizal, 2020). Syarat
bahan pengencer yaitu mempunyai daya preservasi tinggi, tidak bersifat racun,
mengandung sumber energy, mengandung buffer, menghambat pertumbuhan bakteri,
meningkatkan volume, dan tetap dapat mempertahankan daya fertilisasi spermatozoa
(Susilawati, 2011).

Pengencer yang digunakan yakni tris kuning telur, karena memiliki bahan atau
zat yang diperlukan oleh spermatozoa yang merupakan sumber makanan baginya,
antara lain fruktosa, laktosa, rafinosa, asam-asam amino dan vitamin dalam kuning
telur sehingga spermatozoa dapat memperoleh sumber energi dalam jumlah yang
cukup.

Menurut Djanuar (1985), larutan tris mengandung asam sitrat dan fruktosa
sebagai penyangga (buffer) sehingga dapat mencegah perubahan pH akibat dari asam
laktat hasil metabolisme spermatozoa dan mempertahankan tekanan osmotik dan
keseimbangan elektrolit, sebagai sumber energi untuk spermatozoa dan melindungi
spermatozoa dari cold shock (Toelihere, 1993). Menurut (Feradis, 2010), kuning telur
melindungi spermatozoa terhadap cold shock. Khasiat kuning telur terletak pada
lipoprotein dan lesitin yang terkandung di dalamnya yang bekerja mempertahankan
dan melindungi integritas selubung lipoprotein dari sel spermatozoa. Kuning telur
juga mengandung glukosa sebagai sumber energi bagi spermatozoa. Namun
kandungan karbohidrat dalam pengencer tris-kuning telur sendiri tidak mencukupi
sebagai sumber energi bagi spermatozoa sehingga perlu adanya penambahan energi
dari luar seperti fruktosa.

Fruktosa dalam pengencer mempunyai fungsi sebagai sumber energi yang
digunakan dalam metabolisme juga diketahui dapat mempertahankan tekanan
osmose dalam pelarut serta perlindungan dalam membrane sel (Azawi et al., 1993).
Fruktosa juga sebagai krioprotektan ekstraseluler yang berfungsi untuk melindungi
membran plasma sel spermatozoa dari kerusakan secara mekanik yang mungkin
terjadi saat proses preservasi semen (Rizal dan Herdis, 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan berbagai level fruktosa



kedalam pengencer tris kuning telur mampu mempertahankan kualitas spermatozoa
baik viabilitas, abnormalitas, daya tahan hidup dan terutama motilitasnya.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan lima ulangan: PO: tris-kuning telur (T-
KT), P1: tris-kuning telur + fruktosa 0,5%, P2: tris-kuning telur + fruktosa 1,0%, P3: tris-
kuning telur + fruktosa 1,5%, P4: tris-kuning telur + fruktosa 2,0%.

HASL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas Spermatozoa

Motilitas spermatozoa merupakan penentuan kelayakan kualitas spermatozoa
karena sangat mempengaruhi kemampuan pembuahan sel telur. Nugroho (2003)
berpendapat bahwa motilitas atau daya gerak dapat dijadikan patokan dalam menilai
kualitas semen. Widiastuti (2001) menyatakan bahwa motilitas atau daya gerak
spermatozoa digunakan sebagai penilaian kemampuan spermatozoa untuk membuahi sel
telur, oleh karenanya motilitas mempunyai peranan yang penting dalam proses ferlitisasi.
Nilai motilitas dari masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Motilitas spermatozoa babi landrace (%)

Jam Perlakuan

Pengimata PO P1 P2 P3 P4 Nllla‘

0 84,00+2,24 84,00+2,242 84,00+2,242 84,00+2,242 84,00+2,24 1,00
a a 0

12 76,00+4,18 80,00+3,542 82,00+2,742 82,00+2,742 82,00+2,74 0,03
b b a 3

24 64,00+4,18 67,00+2,74c 71,00+2,24> 74,004,192 76,00+2,24 0,00
d d c b a 0

36 52,00+2,74 61,00+4,18> 62,00+2,74> 65,00+3,542 67,00£2,74 0,00
c b a 0

48 38,00+4,48 45,00+5,00> 50,00+3,542 54,00+4,192 55,00+0,00 0,00
c b a 0

60 24,00+4,19 24,00+6,52> 30,00+6,122 34,00+4,182 34,00+2,24 0,00
b b a 5

Ket: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05), PO=tris-kuning telur, P1= tris-kuning telur + fruktosa 0,5%, P2= tris-kuning telur
+ fruktosa 1,0%, P3= tris-kuning telur + fruktosa 1,5%, P4= tris-kuning telur + fruktosa
2,0%.

Berdasarkan hasil analisis statistik terhadap motilitas spermatozoa pada jam ke-0
menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) antara perlakuan. Terlihat bahwa pada
jam pengamatan jam ke-0 motilitas pada semua perlakuan masih sama yaitu 84,00+2,24%.
Hal ini menunjukkan bahwa belum ada perubahan motilitas spermatozoa. Namun seiring
berjalannya waktu, penurunan motilitas terjadi pada setiap perlakuan, tetapi tingkat
penurunannya berbeda-beda berdasarkan level fruktosa yang diberikan. Sedangkan pada
jam ke-12 sampai jam ke-48 menunjukkan adanya pengaruh nyata (P<0,05).

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa motilitas spermatozoa untuk perlakuan P1
sampai P4 dapat bertahan sampai 48 jam. Persentase motilitas Perlakuan P4 menunjukkan
nilai paling tinggi (55+0,00%) dan berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan PO dan P1
tetapi berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap P2 dan P3. Menurut Dapawole et al. (2014)
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pada suhu yang sama mampu mempertahankan motilitas spermatozoa 45,00%.

Tingginya persentase motilitas diduga karena penambahan fruktosa cenderung lebih
mempertahankan motilitas spermatozoa setelah preservasi karena fruktosa yang
ditambahkan ke dalam pengencer yang digunakan merupakan jenis karbohidrat yang
sama dengan karbohidrat yang terdapat di dalam plasma semen. Menurut Yildiz et al.
(2000) spermatozoa sangat mudah memanfaatkan jenis gula fruktosa sebagai sumber
energi. Garner dan Hafez (2000) menyatakan bahwa fruktosa di dalam pengencer semen
dimanfaatkan oleh spermatozoa sebagai sumber energi baik dalam kondisi anerob (pada
saat penyimpanan), maupun kondisi aerob (pada saluran reproduksi betina). Fruktosa
juga sebagai krioprotektan ekstraseluler yang berfungsi untuk melindungi membran
plasma sel spermatozoa dari kerusakan secara mekanik yang mungkin terjadi saat proses
preservasi semen (Rizal dan Herdis, 2008).

Fruktosa merupakan monosakarida yang telah terbukti dapat meningkatkan daya
tahan spermatozoa (Maxwell dan Salamon, 1993). Semakin banyak fruktosa yang terdapat
dalam semen maka akan semakin tinggi motilitasnya karena fruktosa akan menghasilkan
ATP yang sangat penting untuk kontraksi fibril-fibril pada ekor sperma yang berfungsi
untuk menimbulkan pergerakan pada spermatozoa (Hammerstedt, 1993).

Dari hasil penelitian motilitas spermatozoa dalam pengencer tris-kuning telur
dengan penambahan fruktosa dengan level 1,5-2,0% pada perlakuan P3 dan P4 secara
teknis layak dipakai untuk IB pada babi landrace dengan menggunakan semen cair sampai
penyimpanan 48 jam, karena memiliki persentase motilitas progresif di atas 40%.
Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas Spermatozoa

Viabilitas spermatozoa adalah daya hidup spermatozoa yang diketahui dengan
mengamati jumlah spermatozoa hidup dan mati dengan pewarnaan eosin negrosin
(Agarwal et al, 2016). Spermatozoa yang mati akan menyerap larutan eosin menjadi
merah muda sedangkan yang hidup tampak transparan atau tidak berwarna (Bebas et al.,
2016). Semakin tinggi nilai viabilitas semen maka semakin baik kualitas semen tersebut
(Rizal dan Herdis, 2008). Nilai viabilitas dari masing-masing perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Viabilitas spermatozoa babi landrace (%)

Jam Perlakuan Nilai P
Pengamatan PO P1 P2 P3 P4
0 93,40+1,672 93,40+1,67= 93,40+1,672 93,40+1,672 93,401,672 1,00
12 79,80+596> 83,80+4,662 85,34+3,74a 85,70+3,732 87,103,472 0,13
b b b
24 70,10+6,11> 74,80+8,382 77,70+4,552 79,40+4,162 81,604,392 0,04
b b
36 55,20+2,08¢ 63,60+3,31> 64,60+2,86> 67,50+3,32a 70,00£2,852 0,00
b
48 39,8045,23c 47,90+6,69> 52,70+3,672 58,30+7,492 61,50+2,74= 0,00
b
60 27,30+7,42b  28,40+6,992 32,20+6,652 36,30+6,532 36,50+1,122 0,08

b

b
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Ket: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05), PO=tris-kuning telur, P1=tris-kuning telur + fruktosa 0,5%, P2= tris-kuning telur
+ fruktosa 1,0%, P3= tris-kuning telur + fruktosa 1,5%, P4= tris-kuning telur + fruktosa
2,0%.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pada pengamatan jam ke-0 tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) antar perlakuan terhadap viabilitas spermatozoa, namun



pada jam ke-12, jam ke-24, jam ke-36 dan jam ke-48 perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap viabilitas spermatozoa.

Viabilitas spermatozoa pada Tabel 2, di jam ke-48 menunjukkan persentase tertinggi
terdapat pada perlakuan P4 sebesar 61,50+2,74% dan diikuti perlakuan P3 sebesar
58,30+7,49%, perlakuan P2 sebesar 52,70+3,67%, perlakuan P1 sebesar 47,90+6,69%,
dan paling rendah yaitu perlakuan PO sebesar 39,80+5,23%. Persentase viabilitas yang
tertinggi terdapat di jam ke-48 pada perlakuan P4 sebesar 61,50%. Hasil ini dikatakan
lebih tinggi dari hasil penelitian Mukminat et al. (2014) yang mengatakan bahwa
penambahan fruktosa pada pengencer skim kuning telur 2% dalam pembekuan semen sapi
bali dapat mempertahankan persentase viabilitas dengan nilai 55,59%.

Penambahan fruktosa pada pengencer semen dapat mempertahankan daya hidup
spermatozoa, sebagai krioprotektan ekstraseluler fruktosa akan melindungi membran
plasma sel spermatozoa dari kerusakan secara mekanik yang mungkin terjadi saat proses
preservasi semen (Rizal dan Herdis, 2008). Disamping fruktosa sebagai krioprotektan
ekstraseluler, fruktosa juga dapat berfungsi sebagai sumber energi cadangan bagi
spermatozoa.

Semakin berkurang kandungan nutrisi yang terkandung dalam bahan pengencer
tris-kuning telur dan fruktosa dan semakin bertambahnya lama waktu penyimpanan
sehingga persentase spermatozoa hidup yang dihasilkan juga menurun. Lama waktu
penyimpanan sangat mempengaruhi kualitas spermatozoa, semakin lama waktu
penyimpanan maka nutrisi dalam bahan pengencer semakin berkurang (Utomo dan
Sumaryati 2000).

Viabilitas spermatozoa pada masing-masing perlakuan terjadi penurunan secara
bertahap setiap jamnya, karena disebabkan oleh meningkatnya jumlah spermatozoa rusak
dan mati akibat kekurangan energi (Solihati et al., 2008). Pada saat proses pengenceran
dan masa penyimpanan, semen babi sangat peka terhadap perubahan temperatur karena
lapisan lipid pada membran spermatozoa babi sangat tipis sehingga spermatozoa tidak
tahan pada suhu rendah. Metabolisme spermatozoa selama penyimpanan akan
menghasilkan reaksi antara spermatozoa dengan oksigen yang akan menyebabkan
terbentuknya radikal bebas. Radikal bebas yang terbentuk akan memicu terjadinya
peroksida lemak sehingga akan menurunkan daya hidup dan motilitas spermatozoa (Sikka,
1996)

Menurut Gundongan et al. (2010) bahwa penurunan viabilitas karena kerusakan
spermatozoa diawali dengan hilangnya motilitas, terganggunya aktivitas metabolisme sel,
rusaknya membran plasma dan terakhir viabilitas spermatozoa yang rendah, sehingga
penurunan viabilitas spermatozoa merupakan efek terakhir dari kerusakan spermatozoa.
Spermatozoa yang mati akan menjadi toksik terhadap spermatozoa lain yang masih hidup,
sehingga menyebabkan penurunan kualitas spermatozoa secara umum menurun
(Yulnawati dan Setiadi, 2005).

Pengaruh Perlakuan terhadap Abnormalitas Spermatozoa

Abnormalitas adalah tingkat kelainan atau kerusakan fisik spermatozoa yang terjadi
pada saat pembentukan spermatozoa di dalam tubulisimeniferi maupun karena proses
transportasi spermatozoa melalui saluran-saluran organ kelamin ternak jantan.
Abnormalitas dibagi menjadi 2 kategori, yaitu abnormalitas primer (abnormalitas kepala,
midpiece dan tighly coiled tails) dan abnormalitas sekunder (kepala tanpa ekor,
cytoplasmic droplet dan ekor membengkok) Mcpeake dan Pennington (2009).
Abnormalitas spermatozoa dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Abnormalitas spermatozoa babi landrace (%)

Jam Perlakuan Nilai
Penyimpanan P
PO P1 P2 P3 P4

0 2,80+0,84= 2,800,842 2,80+0,84= 2,80+0,84= 2,80x0,84= 1,00
12 3,200,842 2,800,842 3,20+1,092= 3,40+0,892 2,80x0,84=2 0,77
24 3,300,452 3,40+0,552  3,40+0,55= 3,40+0,552 3,600,552 0,92
36 4,80+0,452 5,60+0,55= 5,50+1,002 5,40+0,892 5,80+1,302 0,48
48 6,00+0,712=  7,00+0,942 7,00+1,22a  6,80+0,842 7,00£1,41= 0,51
60 6,701,042 7,701,102 8,00+1,222 7,80+0,842 8,00£1,282 0,34

Ket: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05), PO=tris-kuning telur, P1=tris-kuning telur + fruktosa 0,5%, P2= tris-kuning telur
+ fruktosa 1,0%, P3= tris-kuning telur + fruktosa 1,5%, P4= tris-kuning telur + fruktosa
2,0%.

Berdasarkan hasil analisis statistik pada awal jam pengamatan hingga akhir
pengamatan jam ke-48 menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap abnormalitas spermatozoa. Hingga jam ke-48 penyimpanan persentase
abnormalitas spermatozoa berkisar antara 6,00+1,04% sampai 7,00+1,41%. Hasil
penelitian ini lebih rendah angka abnormalitasnya dari penelitian yang dilakukan Fafo
(2016) dengan persentase rerata abnormalitas 9,50£2,72% dengan lama penyimpanan 24
jam, namun hampir sama dengan penelitian yang dilakukan Meo et al. (2022) yaitu dengan
nilai 7,06%. Penelitian ini masih dikatakan baik dan layak karena, menurut Foeh et al.
(2015) persentase abnormalitas yang diperoleh sebesar 11,1% dan dari penelitian yang
dilakukan oleh Nahak et al. (2022) persentase abnormalitas spermatozoa babi mencapai
10,5%. Hartono (2006) menyatakan bahwa abnormalitas spermatozoa dinyatakan tidak
layak digunakan bila persentase lebih dari 20%.

Berdasarkan uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa pada awal pengamatan jam ke-
0 hingga jam-48 menunjukkan perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap abnormalitas
spermatozoa (P>0,05) Hal ini menunjukkan penambahan fruktosa tidak berpengaruh
terhadap abnormalitas spermatozoa babi landrace. Namun jumlah abnormalitas
spermatozoa semakin meningkat. Peningkatan angka abnormalitas tidak hanya
disebabkan pada saat pembuatan preparat sebelum dilakukan pengamatan namun juga
disebabkan oleh adanya peroksida lipid (Suyadi et al, 2012). Peroksida lipid dapat
menyebabkan kerusakan struktur dan metabolisme spermatozoa yang berakibat
meningkatnya abnormalitas spermatozoa.

Menurut Toelihere (1993) menyatakan bahwa abnormalitas spermatozoa dapat
terjadi karena tekanan yang keras, pemanasan yang berlebihan, pendinginan yang cepat
dan kontaminasi dengan air, urin atau kuman dan bahan antiseptik. Sedangkan menurut
(Arifianti dan Ferdian, 2006) secara umum, abnormalitas pada spermatozoa dapat
disebabkan oleh berbagai faktor antara lain genetik, stres, suhu lingkungan, penyakit dan
bahkan perlakuan pada saat pembekuan semen.

Pengaruh Perlakuan terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa

Daya tahan hidup spermatozoa adalah kemampuan spermatozoa untuk tetap
bergerak dalam kurun waktu tertentu setelah penyimpanan in vitro (Hine et al.,, 2014).
Pengamatan daya tahan hidup spermatozoa bertujuan untuk mengetahui persentase
spermatozoa hidup dalam media pengencer tris-kuning telur yang ditambahkan berbagai
level fruktosa. Daya tahan hidup spermatozoa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Daya tahan hidup spermatozoa babi landrace (jam)



Perlakuan
Nilai P

PO P1 P2 P3 P4
46,60+3,44c¢ 50,80£2,68> 54,20£2,282 56,40+2,51=  56,64+0,802 0.000

Ket: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05), PO=tris-kuning telur, P1=tris-kuning telur + fruktosa 0,5%, P2= tris-kuning telur
+ fruktosa 1,0%, P3= tris-kuning telur + fruktosa 1,5%, P4= tris-kuning telur + fruktosa
2,0%.

Hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap
daya tahan hidup spermatozoa. Penggunaan tris-kuning telur tanpa penambahan fruktosa
(P0) menunjukkan daya tahan hidup yang rendah yakni 46,60+3,44, dan daya tahan hidup
tertinggi pada perlakuan P4 dengan nilai 56,64+0,80. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan
perlakuan P4 memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap perlakuan PO dan P1,
dan menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap perlakuan P2 dan P3.

Penambahan fruktosa pada pengencer semen dapat mempertahankan daya tahan
hidup spermatozoa, sebagai krioprotektan ekstraseluler fruktosa akan melindungi
membran plasma sel sperma dari kerusakan secara mekanik saat proses preservasi semen
(Rizal dan Herdis, 2008).

Penurunan daya tahan hidup dipengaruhi oleh metabolisme fruktosa yang
menghasilkan produk samping berupa asam laktat, sehingga semakin banyak fruktosa
yang dimetabolisme maka semakin banyak asam laktat yang dihasilkan. Meningkatnya
kadar asam laktat dapat menggangu proses metabolisme karena meningkatnya
peroksidasi lipid membran spermatozoa dan meningkatkan permeabilitas membran sel
sehingga sel menjadi rusak dan mati dengan cepat (Zakir, 2010). Seiring lamanya waktu
penyimpanan nilai motilitas mengalami penurunan hal ini juga akan berpengaruh
terhadap daya tahan hidup spermatozoa. Selama penyimpanan spermatozoa yang mati
akan bersifat toksik bagi spermatozoa yang masih hidup (Soler et al., 2003).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, penambahan fruktosa
dengan level 1,5-2,0% dalam pengencer tris-kuning telur efektif mempertahankan
kualitas spermatozoa babi landrace selama 48 jam penyimpanan pada suhu 18-202C.
SARAN

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang uji fertilitas dalam pengencer tris-
kuning telur dengan penambahan fruktosa 1,5-2,0% terhadap kebuntingan ternak
babi.
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